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Increasing Productivity of Rice in the Lowland Swamp in West Kalimantan. The lowland swamp in 
West Kalimantan extent of 35,436 ha, around 9,796 ha was planted with rice once time a year with an average yield of 
1 t/ha. The purpose of this research is to increase the productivity of rice in the lowland swamp through improved of 
irrigation water management, improved varieties and improved of soil fertility. The method of research using land 
suitability analysis and field experiment. The field experiment with a randomized block design was repeated 5 times 
with 4 treatment of technology package: 1) rice local varieties, fertilizing of N 45 kg/ha, P2O5 9 kg/ha, and K2O 12 
kg/ha; 2) Inpago 8 varieties, fertilization of  N 90 kg/ha, P2O5 22,5 kg/ha, K2O 60 kg/ha and amelioration of lime 2 
t/ha; 3) Inpago 8 varieties, fertilizing of  N 90 kg/ha, P2O5 22,5 kg/ha, K2O 60 kg/ha and amelioration of lime 2 t/ha 
and organic matter 2 t/ha; and 4) Inpago 8 varieties, fertilizing of  N 90 kg/ha, P2O5 22.5 kg/ha, K2O 60 kg/ha and 
amelioration of lime 2 t/ha and organic fertilizer 2 t/ha, and one way flow system of irrigation. The results showed that 
the technology package is improved varieties, balanced fertilization technology and provision of ameliorant form of 
lime and organic fertilizer each 2 t/ha can increase grain yield of 148% of the 2.3 to 5.7 t/ha and can obtain a profit 
IDR 24,442,500 ha/season. 
 




Lahan rawa lebak di Kalimantan Barat luasnya 35.436 ha, sekitar 9.796 ha ditanami padi satu kali setahun 
dengan hasil rata-rata 1 t/ha. Kondisi tersebut berpotensi untuk ditingkatkan produktivitasnya. Tujuan pengkajian ini 
adalah meningkatkan produktivitas padi di lahan rawa lebak melalui perbaikan tata air, perbaikan varietas dan 
perbaikan kesuburan tanah. Metode pengkajian berupa analisis kesesuaian lahan dan percobaan lapang. Percobaan 
lapang menggunakan Rancangan Acak Kelompok diulang 5 kali dengan 4 perlakuan  paket teknologi, yaitu: 1) padi 
lokal, pemupukan N 45 kg/ha, P2O5 9 kg/ha, K2O 12 kg/ha; 2) varietas Inpago 8, pemupukan N 90 kg/ha, P2O5 22,5 
kg/ha, K2O 60 kg/ha dan kapur 2 t/ha; 3) varietas Inpago 8, pemupukan N 90 kg/ha, P2O5 22,5 kg/ha, K2O 60 kg/ha 
dan kapur 2 t/ha dan bahan organik 2 t/ha; dan 4) varietas Inpago 8, pemupukan N 90 kg/ha, P2O5 22,5 kg/ha, K2O 60 
kg/ha, kapur 2 t/ha dan bahan organik 2 t/ha,. Hasil kajian menunjukkan bahwa paket teknologi menggunakan varietas 
unggul, pemupukan berimbang dan pemberian kapur dan pupuk organik masing-masing 2 t/ha dapat meningkatkan 
hasil 148% dari 2,3 t/ha menjadi 5,7 t/ha GKG dan memperoleh kuntungan yang paling besar yaitu 
Rp.24.442.500/ha/musim. 
 
Kata kunci: ameliorasi, padi, pengelolaan air, produktivitas, rawa lebak  
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PENDAHULUAN 
 
Luas lahan rawa lebak di Indonesia 
11.642.888 ha, tersebar di Papua 3.916.123 ha, di 
Kalimantan 2.944.085 ha, Sumatra 3.988.301 ha, 
dan Sulawesi 706.220 ha. Namun baru sekitar 
730.000 ha yang telah direklamasi dan 
dimanfaatkan untuk pertanian (Nugroho et al., 
1992; Widjaja Adhi et al., 2000; BBSDLP, 2014). 
Provinsi Kalimantan Barat memiliki luas lahan 
rawa lebak berkisar 35.436 ha, dan baru 9.796 ha 
(27,6%) yang sudah dimanfaatkan untuk pertanian 
(Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan Barat, 
2008). Pemanfaatan lahan rawa lebak di Propinsi 
Kalimantan Barat mempunyai arti penting untuk 
mengganti lahan sawah yang telah mengalami alih 
fungsi menjadi lahan non pertanian. Yustian et al. 
(2014) menyatakan bahwa laju alih fungsi lahan 
sawah di Kalimantan Barat mencapai 9,8% per 
tahun. Program pengembangan lahan rawa lebak 
selaras dengan program Kementerian Pertanian. 
Pengembangan lahan rawa lebak sekitar satu juta 
ha secara bertahap telah dilaksanakan selama lima 
tahun terakhir (Noor, 2011). 
Lahan rawa lebak secara umum termasuk 
dalam istilah lahan basah dan dapat dibagi atas 
lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam 
(Alkasuma et al., 2003; Arifin et al., 2005). 
Waluyo et al. (2008) mengklasifikasikan lahan 
rawa lebak berdasarkan kedalaman genangan air 
maksimumnya menjadi tiga tipe, yaitu lahan rawa 
lebak dangkal dengan kedalaman genangan air 
maksimum 50 cm, rawa tengahan 50-100 cm, dan 
rawa lebak dalam lebih dari 100 cm. Lahan rawa 
lebak dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
produksi tanaman pangan dan hortikultura, namun 
yang dimanfaatkan secara intensif hanya sekitar 
5% (Djafar, 2013). Lahan rawa lebak sebagian 
besar dimanfaatkan untuk pengembangan budidaya 
padi. Lahan rawa lebak dangkal dapat ditanami dua 
kali setahun dengan pola tanam padi surung (umur 
180 hari) tanam pertama dan padi rintak (padi 
unggul: berumur 110-115 hari) untuk tanam kedua. 
Hasil penelitian menggunakan varietas padi Inpara 
1 di lahan rawa lebak dapat mencapai hasil rata-
rata 5,65 t GKG/ha (Lakitan dan Gofar, 2013).  
Kondisi eksisting lahan rawa lebak di 
Kalimantan Barat pada umumnya ditanami padi 
satu kali setahun menggunakan varietas lokal yang 
berumur 6–7 bulan dengan hasil rata-rata 1-2 t/ha 
(Rois, 2011). Produktivitas lahan rawa lebak di 
Kalimantan Barat dapat ditingkatkan melalui 
perbaikan kesuburan tanah, varietas padi, 
pengelolaan lahan dan air serta pengaturan pola 
tanam. Selain itu juga diperlukan dukungan 
kondisi sosial ekonomi masyarakat, kelembagan, 
dan prasarana yang memadai untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani dan mendukung ketahanan 
pangan di daerah maupun nasional (Effendi et al., 
2014; Zuraida et al., 2006).  
Usaha pertanian di lahan rawa lebak 
menghadapi berbagai kendala diantaranya kendala 
biofisik lahan (Qomariah et al., 2006). Masalah 
biofisik berkaitan dengan kondisi rejim air yang 
fluktuatif dan kadangkala sulit diduga termasuk 
kebanjiran pada musim hujan dan kekeringan pada 
musim kemarau (Gribaldi dan Nurlaili, 2016). 
Kemasaman tanah pada rawa lebak berkisar pada 
pH 3,5-4,5 yang umumnya dipengaruhi oleh 
kedalaman pirit, bahan organik dan tingkat 
oksidasi. Sifat kimia tanah lainnya yang menjadi 






organik, dan diringi oleh kahat hara P, Cu dan Zn 
(Pujiharti, 2017).   
Hal lain yang juga memerlukan perhatian 
khusus adalah penyediaan sumberdaya manusia 
pertanian yang terampil yang dapat berperan aktif 
dari mulai pembukaan lahan, pelaksanaan 
budidaya, pasca panen, dan pemasaran hasil. 
Kemandirian dan partisipasi petani adalah derajat 
keseluruhan peran serta petani dalam kegiatan 
kelembagaan (Anantanyu, 2009). Pengkajian ini 
bertujuan untuk mendapatkan paket teknologi 
spesifik lokasi pengelolaan lahan rawa yang dapat 
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan 
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Tabel 1. Perlakuan paket teknologi pada percobaan lapang 









::: 45 kg/ha 
9 kg/ha 
12 kg/ha 
       
Paket Teknologi 
 (P)1 : 
Inpago 8 - N 
- P2O5 
- K2O 







 (P)2 : 
Inpago 8 - N 
- P2O5 
- K2O 






Ayam 2 t/ha 
 
Paket Teknologi 
 (P)3 : 
Inpago 8 - N 
- P2O5 
- K2O 













Pengkajian dilaksanakan pada bulan 
Maret-Oktober 2016 pada lahan rawa lebak 
dangkal di Desa Sungai Ambangah, Kecamatan 
Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi 
Kalimantan Barat. Percobaan lapang berupa kajian 
paket teknologi spesifik lokasi usahatani padi di 
lahan rawa lebak pada musim tanam gadu 
(kemarau). Paket teknologi tersebut dicoba di 
lahan sawah milik petani seluas 5 ha dengan 
rancangan acak kelompok yang diulang 5 kali. 
Setiap petak berukuran 25 m x 100 m dengan jarak 
antar petak selebar 1 m. Adapun paket teknologi 
tersebut seperti pada Tabel 1. 
Variabel yang diamati mencakup 
parameter pertumbuhan dalam fase vegetatif 
(tinggi tanaman), kemudian pada fase generatif 
berupa komponen produksi padi (jumlah malai per 
rumpun, panjang malai, jumlah gabah per malai, 
jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, dan berat 
1000 butir gabah), dan faktor produksi Gabah 
Kering Panen (GKP) dan Gabah Kering Giling 
(GKG) per ha. Pengamatan komponen produksi 
dilakukan setelah padi di panen yaitu pada umur 
119 hari setelah tanam (HST). 
Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik tanah dan penentuan dosis kebutuhan 
kapur, dan pupuk pada lahan sawah rawa lebak. 
Beberapa sifat-sifat kimia yang dianalisis dengan 
metode standar. Reaksi tanah (pH) diukur dengan 
pHmeter menggunakan perbandingan tanah dan 
aquades 1:2,5. Kandungan bahan organik 
ditentukan dengan metode Walkey dan Black, 
sedangkan kapasitas tukar kation dan basa-basa 
tertukar ditentukan pengekstrak Ammonium Acetat 
1 M pH 7. Nitrogen total diukur menggunakan 
metode Kjehdahl. Tekstur tanah ditentukan dengan 
metode pipet (Balai Penelitian Tanah, 2009). 
Sistem pengairan satu arah dibuat sesuai 
dengan diagram yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
Petak perlakuan P3 dibuat saluran keliling. Air dari 
saluran kuarter dialirkan ke petakan melalui pintu 
air inlet sistem stoplog yang dapat dibuka dan 
ditutup. Air mengalir ke petakan sawah, kemudian 
air keluar atau dikeluarkan melalui melalui pintu 
air outlet. 
Perlakuan paket teknologi P1, P2 dan P3 
menggunakan jenis padi Inpago karena pada 
musim tanam sebelumnya gagal panen akibat 
tanaman padi Inpara terserang blast, yang 
menyebabkan petani jadi trauma. Selain itu 
pengkajian ini dilakukan pada musim kemarau 
yang sebelumnya petani di lokasi pengkajian 
belum pernah melakukan penanaman padi di 
musim kemarau (gadu). Kondisi lahan rawa lebak 
dangkal di lokasi pada musim kemarau cukup 
kering sehingga petani memilih varietas padi gogo 
jenis Inpago. 
Pengaruh perlakuan terhadap parameter 
yang diamati dilakukan analisis ragam (ANOVA) 
menggunakan uji F pada taraf kepercayaan 5%. 
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Gambar 1. Diagram sistem pengairan satu arah 
Jika uji F menunjukkan pengaruh nyata atau sangat 
nyata maka untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan nyata antar perlakuan dilakukan uji beda 
nilai tengah DMRT (Duncan’s Multiple Range 




Parameter yang digunakan untuk analisis 
usahatani diperoleh melalui wawancara harga 
saprodi dan padi di lokasi kajian. Untuk 
mengetahui sejauh mana setiap perlakuan dapat 
menguntungkan, maka dilakukan analisis finansial 
dengan menggunakan analisis Input–Output 
(Keuntungan), R/C dari masing-masing perlakuan 
(Cramer dan Jensen, 1979 dalam Margaretha et al., 
2004). Adapun persamaan yang digunakan sebagai 
berikut : 












.   
Analisis R/C  







R/C    =      









Analisis efisiensi ekonomis 







Efisiensi Ekonomis :             100% 








 = Sigma (jumlah) 
П = Keuntungan 
Yi = Produksi fisik sesudah pemakaian 
teknologi baru 
Py = Harga salah satu produk persatuan fisik 
yang diterima petani 
Xi = Macam input dalam satuan fisik 
Pxi = Harga salah satu satuan input x yang 
digunakan 
i...n = Banyaknya jenis input yang ditambahkan 
penggunaannya 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Lahan Rawa Lebak Wilayah 
Kajian 
Berdasarkan hasil orientasi lapangan dan 
analisis tanah serta informasi yang dihimpun dari 
beberapa petani, menunjukkan bahwa kondisi 
lahan rawa lebak di lokasi pengkajian relatif datar 
dengan curah hujan tinggi (3.142,3 mm/th) dan 
drainase tanah agak terhambat. Namun demikian 
tidak mengalami genangan yang cukup lama, 
kecuali pada beberapa lokasi terjadi genangan dan 
banjir apabila hujan lebat. Hal ini disebabkan (1) 
kapasitas sungai Ambangah di bagian hilir tidak 
dapat menampung beban debit banjir akibat 
terjadinya pendangkalan karena banyaknya 
sedimen pada bagian dasar sungai. Aktivitas 
penebangan hutan, pertambangan, perladangan 
intensif dan hutan yang gundul berakibat 
pendangkalan sungai di bagian hilir, (2) tinggi 
genangan pada lahan sawah yang terletak di dekat 
sungai sekitar 40 cm. Kondisi demikian dapat 
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Tabel 2. Karakteristik lahan, Desa Sungai Ambangah, Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Parameter Hasil Analisis Kriteria 
Temperatur udara rata-rata tahunan  : 26,2 - 27,8 
o
 C Sedang 
Bulan kering (< 100 mm/th)  : 1 - 2 bulan  Basah 
Curah hujan tahun : 3.142,3 mm/th Tinggi 
Kelembaban udara (%) : 82  Tinggi 
Drainase tanah  : agak terhambat Agak terhambat 
Tekstur tanah  : liat berdebu  Halus 
Kedalaman efektif  : 55 cm Sedang 
pH  : 4,7 Masam 
C organik : 5,54 % Tinggi 
KTK tanah  : 16,80 cmol(+)/kg  Sedang 
N total  : 0,52 % Sedang 
P2O5 tersedia  : 7,37 ppm Rendah 
K2O  : 0,22 cmol(+)/kg Rendah 
Na : 0,43 cmol(+)/kg Sedang 
Ca : 0,56 cmol(+)/kg Rendah 
Mg : 0,19 cmol(+)/kg Rendah 
Kejenuhan Basa : 8,28 % Rendah 
Al-dd : 0,46 cmol(+)/kg Sedang 
Periode banjir  : ringan  Ringan 
Salinitas  : 2 ds/cm  Sedang 
Kedalaman sulfidik  : > 100 cm  Dalam 
Kemiringan lahan  : < 3%  Datar 
Batu dipermukaan  : 0 % Tidak ada 
Singkapan batuan (rock outocrops) : 0 % Tidak ada 
Total bahaya erosi  : ringan Ringan 
Sumber : Hasil pengamatan di lapang, hasil analisis laboratorium dan data Stasiun Meterologi Supadio (2016) 
digolongkan sebagai lahan rawa lebak dangkal 
(Noor, 2007). 
Tabel 2 menunjukkan kandungan unsur 
hara di lokasi kajian bervariasi, mulai dari sangat 
rendah sampai tinggi, pH tanah tergolong masam 
dengan rata–rata pH 4,7 dan kandungan C organik 
tinggi rata–rata 5,54%, KTK dan N total yang 
sedang, unsur hara P2O5 dan K2O yang rendah, 
demikian pula Kejenuhan Basa (KB) yang rendah 
dan tekstur tanah liat berdebu (halus). 
Kondisi retensi hara yang rendah seperti 
tanah yang masam (pH: 4,7) dan kejenuhan basa 
yang rendah (KB: 8,28%) serta ketersediaan hara 
yang rendah terutama P2O5 dan K2O yang hanya 
7,37 ppm dan 0,22 cmol (+)/kg. Nilai KB pada 
lahan lebak dangkal ini mempunyai nilai yang 
lebih rendah daripada KB di lahan lebak dangkal 
yang diteliti oleh Pujiharti (2017) di Sumatra dan 
Kalimantan Selatan yang berkisar antara 10–100%. 
Hal ini diduga karena adanya kandungan unsur Al 
yang cukup banyak, yaitu mencapai 0,46 cmol 
(+)/kg sehingga dominasi unsur basa diimbangi 
oleh kehadiran unsur Al yang merupakan unsur 
bersifat masam. 
Kondisi drainase tanah yang terhambat, 
reaksi tanah masam dan salinitasnya sedang serta 
adanya bahaya banjir, maka untuk meningkatkan 
produktivitas lahan di lokasi kajian diperlukan 
amelioran kapur dan atau bahan organik dan 
penambahan unsur hara yang berimbang, serta 
perbaikan tata air sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas padi di lahan rawa 
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman, panjang malai, dan jumlah malai tanaman padi 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Panjang Malai (cm) Jumlah Malai (helai) 
P0 103,36 a 17,37 a 8,84 a 
P1 107,36 a 24,92 b 11,04 a 
P2 125,68 a 28,81 b 11,60 a 
P3 118,68 a 28,42 b 10,16 a 
Keterangan : Angka – angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf  yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 
5 % berdasarkan uji lanjut DMRT 
Pengaruh Perlakuan terhadap Beberapa 
Parameter Pertumbuhan Tanaman Padi 
Beberapa parameter pertumbuhan tanaman 
padi diamati untuk mengetahui perlakuan paket 
teknologi terhadap tinggi tanaman, panjang dan 
jumlah malai. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa paket teknologi yang 
dicobakan baik itu P0, P1, P2 dan P3 tidak 
menunjukkan beda nyata terhadap tinggi tanaman 
dengan nilai rata–rata tinggi tanaman 114 cm 
(Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa padi 
varietas lokal dan unggul dengan perlakuan 
pemupukan berimbang, pemberian amelioran 
berupa kapur dan bahan organik dan sistem 
pengairan satu arah pada sawah lahan rawa lebak 
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman padi. 
Parameter tinggi tanaman yang tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata antara Padi Lais (lokal) dan 
Padi Inpago 8 diduga karena keduanya mempunyai 
genetik potensi tinggi tanaman yang sama. Balai 
Besar Tanaman Padi (2018) menyatakan bahwa 
Padi Inpago 8 mempunyai tinggi tanaman sebesar 
± 122 cm, begitupula padi Lais menurut Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat 
(2018) mempunyai potensi tinggi tanaman sebesar 
122 cm. Mildaerizanti (2008) menyatakan bahwa 
perbedaan tinggi tanaman lebih ditentukan oleh 
faktor genetik, di samping dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan tumbuh tanaman. 
Hasil analisis sidik ragam dan uji lanjut 
terhadap paket teknologi yang dicobakan 
menunjukkan bahwa panjang malai pada tanaman 
padi pada perlakuan paket teknologi P2 adalah 
yang paling panjang yaitu 28,81 cm dan berbeda 
nyata dengan perlakuan P0 yang hanya 17,37 cm, 
namun demikian paket teknologi P2 tersebut tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P4. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh penambahan 
dolomit terhadap parameter panjang malai. 
Perlakuan P1, P2 dan P3 diberikan dolomit 
sebanyak 2 t/ha, sedangkan pada perlakuan P0 
tidak ada pemberian dolomit. Dolomit 
(CaMg(CO3)2) merupakan satu amelioran yang 
banyak digunakan untuk meningkatkan pH tanah 
di lahan rawa (Koesrini et al., 2017). Peningkatan 
pH tanah akan memperbaiki ketersediaan unsur 
hara sehingga pertumbuhan tanaman padi lebih 
optimal. Gultom dan Mardaleni (2013) 
menyatakan pemberian dolomit berarti 
menambahkan unsur Ca dan Mg selain dapat 
mengurangi kemasaman tanah. 
Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah 
malai per rumpun pada masing–masing perlakuan 
paket teknologi menunjukkan bahwa paket 
teknologi P0, P1, P2 dan P3 tidak menunjukkan 
beda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
vareitas padi lokal maupun unggul dan pemupukan 
berimbang, pemberian amelioran berupa kapur dan 
bahan organik pada sawah lahan rawa lebak tidak 
berpengaruh terhadap jumlah malai yang rata–rata 
berjumlah 10 malai per rumpun pada tanaman 
padi. 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Hasil 
Tanaman 
Respon hasil tanaman padi akibat 
perlakuan diamati pada parameter jumlah gabah 
per malai, jumlah gabah hampa per malai, berat 
gabah 100 butir, gabah kering panen dan gabah 
kering giling dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil 
analisis sidik ragam dan uji lanjut terhadap jumlah 
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap beberapa parameter hasil tanaman padi 
Perlakuan 
Jumlah Gabah per 
Malai (butir) 
Jumlah Gabah Isi per 
malai (butir) 
Jumlah Gabah Hampa per 
malai (butir) 
Berat Gabah 1000 
butir (gram) 
P1 104,93 a 81,6 a 23,4 a 21,22 a 
P2 189,57 b 108,1 b 81,4 c 26,29 b 
P3 186,09 b 123,3 c 62,8 b 25,42 b 
P4 177,10 b 125,7 c 53,4 b 24,72 b 
Keterangan : Angka – angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf  yang sama berbeda tidak   nyata pada taraf 5 % 
berdasarkan uji lanjut DMRT 
gabah per malai perlakuan paket teknologi P0 
menunjukkan jumlah gabah yang paling sedikit 
yaitu rata–rata 105 butir per malai dan berbeda 
nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3 yang rata–
rata jumlah gabahnya 184 butir per malai. 
Sedangkan antara perlakuan paket teknologi P1, P2 
dan P3 tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian dolomit berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan parameter hasil tanaman padi 
berupa jumlah gabah per malai. Peningkatan 
jumlah gabah per malai diduga karena adanya 
perbaikan reaksi tanah (pH) dan ketersediaan hara 
akibat pemberian dolomit. Jumakir dan Endrizal 
(2017) menyatakan bahwa pemberian dolomit akan 
meningkatkan pH tanah dan ketersediaan hara bagi 
tanaman. 
Hasil analisis sidik ragam dan uji lanjut 
menunjukkan bahwa jumlah gabah isi per malai 
perlakuan paket teknologi P0 berbeda nyata 
dengan P1, P2 dan P3, demikian pula perlakuan P1 
berbeda nyata dengan P2 dan P3. Sedangkan antara 
perlakuan P2 dan P3 jumlah gabah isi tidak 
berbeda nyata (Tabel 4). Jumlah gabah isi yang 
paling banyak pada perlakuan P2 dan P3 masing-
masing sebanyak 123,3 dan 125,7 butir 
menunjukkan adanya peran pupuk kandang ayam 
sebagai sumber bahan organik tanah. Peningkatan 
jumlah gabah isi per malai diduga berkaitan 
dengan kemampuan bahan organik pupuk kotoran 
ayam dalam memperbaiki sifat biologi tanah 
sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi 
perakaran tanaman.    Selain itu bahan organik 
pupuk kotoran ayam dapat mensuplai unsur hara 
terutama unsur hara N, P dan K yang memegang 
peranan penting dalam metabolisme tanaman 
(Kusuma, 2016). 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh 
perlakuan paket teknologi terhadap jumlah gabah 
hampa per malai tanaman padi. Jumlah gabah 
hampa per malai perlakuan paket teknologi P0 
varietas padi Lais (lokal) menunjukkan butir gabah 
hampa yang paling sedikit yaitu rata–rata 23,4 
butir dan berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. 
Sedangkan perlakuan P1 menunjukkan jumlah 
gambah hampa yang paling banyak yaitu rata–rata 
81,4 butir dan berbeda nyata dengan P2 dan P3. 
Perlakuan P3 dan P4 jumlah gabah hampanya tidak 
berbeda nyata (Tabel 4). Hal ini menunjukkan 
bahwa padi varietas Lais (lokal) mempunyai gabah 
hampa yang lebih sedikit dari varietas unggul 
Inpago 8. Sedangkan antara varietas Inpago 8 yang 
tidak diberikan pupuk organik dan amelioran 
menunjukkan jumlah gabah hampa yang lebih 
banyak. Hal ini diduga berkaitan dengan faktor 
genetik Padi Lais yang mempunyai ketegaran 
batang yang kuat dan tingkat kerebahan 0% (Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat, 
2018). Tanaman padi yang tahan kerebahan akan 
optimal proses pengangkutan hara mineral dan 
fotosintesatnya, serta lancarnya distribusi asimilat 
ke biji sehingga menghasilkan gabah hampa yang 
sedikit (Utama, 2015). Di samping itu, di lokasi 
penelitian terjadi serangan penyakit blast dan 
varietas padi lokal (padi Lais) lebih tahan daripada 
Padi Inpago 8. Serangan penyakit blast banyak 
menyebabkan busuknya ujung tangkai malai 
sehingga menyebabkan gabah banyak yang hampa 
pada padi Inpago 8. 
Pengaruh paket teknologi terhadap 
parameter berat gabah 1000 butir menunjukkan 
bahwa perlakuan paket teknologi P0 yang 
menggunakan varietas padi Lais (lokal) 
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Gambar 2.  Pengaruh Macam Paket Teknologi terhadap Gabah Kering Panen dan Gabah Kering Giling Padi 
memberikan berat gabah 1000 butir yang paling 
ringan yaitu 21,22 gr dan berbeda nyata dengan P1, 
P2 dan P3. Sedangkan antara perlakuan P2, P3 dan 
P4 tidak menunjukkan beda nyata dengan berat 
gabah 1000 butir rata–rata 25,48 gr (Tabel 4). Hal 
ini diduga karena adanya pengaruh pemberian 
dolomit, pada perlakuan P1, P2 dan P3 diberi 
dolomit 2 t/ha sedangkan P0 tanpa pemberian 
dolomit. Dolomit merupakan satu diantara jenis 
kapur pertanian yang dapat meningkatkan pH, juga 
menambahkan kandungan Ca dan Mg untuk 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman padi (Juarsah, 2016). 
Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
paket teknologi P0 memberikan hasil gabah kering 
giling (GKG) yang paling sedikit yaitu 2,28 t/ha 
dan tidak berbeda nyata dengan P1 namun berbeda 
nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Sedangkan 
hasil gabah kering giling yang paling tinggi 
ditunjukkan pada perlakuan P2 yaitu sebesar 5,69 
t/ha, namun hasil tersebut tidak brbeda nyata 
dengan perlakuan P3 yang menghasilkan gabah 
kering giling 5,46 t/ha. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan penambahan bahan organik berupa 
pupuk kandang ayam sebanyak 2 t/ha berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil gabah kering giling. 
Peningkatan hasil gabah akibat pemberian bahan 
organik disebabkan menjelaskan bahwa pemberian 
bahan organik dapat menyumbangkan N, P, K dan 
unsur hara lainnya (Suntoro et al., 2001). Lebih 
lanjut Baskoro (2010) menyatakan asam humat 
hasil dari perombakan bahan organik dapat 
meningkatkan masukan (uptake) unsur hara 
melalui konversi hara menjadi bentuk tersedia serta 
menstimulasi peningkatan aktivitas mikrobiologi 
tanah yang menguntungkan bagi pertumbuhan akar 
tanaman.  
Komponen produksi pada fase generatif 
seperti jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi 
per malai, jumlah gabah hampa permalai, dan berat 
1000 butir gabah, merupakan komponen produksi 
yang berpengaruh terhadap hasil atau produktivitas 
padi/gabah per ha. Perlakuan paket teknologi P0 
pada panjang malai, jumlah gabah per malai, 
jumlah gabah isi per malai, dan berat gabah 1000 
butir menunjukkan jumlah nilai yang lebih kecil 
dan berbeda nyata dari perlakuan Paket teknologi 
P1, Paket teknologi P2, dan Paket teknologi P3, 
sehingga berpengaruh terhadap hasil gabah kering 
panen maupun gabah kering giling per ha, dimana 
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R/C  Efisiensi 
Ekonomis (%) 
P0 3.511.000 13.680.000 10.169.000 2,90 290 
P1 8.137.500 16.800.000 8.662.500 1,06 106 
P2 9.697.500 34.140.000 24.442.500 2,52 252 
P3 9.697.500 32.760.000 23.062.500 2,39 239 
Sumber : data diolah 
 
pada perlakuan Paket teknologi P0 menghasilkan 
gabah yang paling sedikit. 
Perlakuan paket teknologi P2 
menunjukkan hasil gabah yang paling tinggi 
berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1, hal ini 
disebabkan pada komponen produksi seperti 
jumlah gabah isi per malai dan berat 1000 butir 
gabah, menunjukkan jumlah nilai yang paling 
tinggi sehingga hasil panen gabah menunjukkan 
jumlah yang paling tinggi. Namun demikian hasil 
panen gabah pada perlakuan paket teknologi P2 
tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3. 
Hal ini disebabkan pengairan sistem satu arah pada 
perlakuan P3 belum berjalan dengan baik karena 
sumber air dari sungai/parit sangat berkurang 
karena musim kemarau. 
 
Hasil Analisis Usahatani 
Hasil analisis usahatani pada masing–
masing paket teknologi yang dicobakan seperti 
pada Tabel 5. Hasil analisis keuntungan tersebut 
menunjukkan bahwa perlakuan P2 yaitu lahan 
sawah rawa lebak diperlakukan dengan 
menggunakan padi varietas Inpago 8, cara tanam 
jajar legowo 4:1, pemupukan Urea 200 kg/ha, TSP 
50 kg/ha dan KCl 100 kg/ha, dan pengapuran 
Dolomit 2 t/ha serta diberi pupuk kandang ayam 2 
t/ha memberikan keuntungan  paling tinggi sebesar 
Rp.24.442.500/ha per musim. Sedangkan yang 
paling rendah perlakuan P1 yaitu sebesar 
Rp.8.662.500/ha/musim. Keuntungan dari 
perlakuan P2 lebih tinggi dari keuntungan yang 
diperoleh dari penelitian Suparwoto et al., (2013) 
yang menunjukkan keuntungan dari masing-
masing varietas padi di lahan rawa lebak, yaitu 
untuk untuk Inpari 1 Rp.17.572.500, Inpari 4 
Rp.16.347.500, Inpari 13 Rp.17.082.500, Inpara 3 
Rp.17.572.500 dan Mekongga 
Rp.21.560.000/ha/musim dengan nilai B/C lebih 
besar dari pada satu. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri 
et al. (2014), pengelolaan lahan rawa lebak 
dangkal dapat dioptimalkan dengan meningkatkan 
Indeks Pertanaman (IP) menjadi 300% dengan 
penanaman padi dua kali setahun dan pemeliharaan 
ikan berdasarkan pola tanam padi-padi-ikan, 
penelitian tersebut dapat menghasilkan pendapatan 
petani rata-rata untuk masa tanam satu tahun 
sebesar Rp.22.306.145. Hal yang sama seperti 
dilaporkan oleh Djamhari (2009) melalui 
pembuatan sawah sistem surjan yang dapat 
menahan air dari luapan sungai dan pengelolaan air 
yang baik dapat meningkatkan indeks pertanaman 
yang tadinya satu kali tanam dalam setahun dapat 
ditingkatkan menjadi tiga kali tanam dalam 
setahun (IP 300 %). 
Secara parsial tingkat produksi padi di 
Desa Sungai Ambangah mencapai 0,8–1,3 
t/ha/tahun dengan produksi rata-rata adalah 1 
t/ha/tahun. Nilai produksi tersebut jika 
dikonversikan dengan harga gabah kering giling 
(GKG) setempat yaitu Rp.6.000/kg, maka 
penerimaan petani setara dengan 
Rp.6.000.000/ha/tahun. Kondisi demikian, dapat 
ditingkatkan hasilnya dengan menanam padi 
unggul yang potensi hasilnya bisa lebih dari 5 t/ha 
dan apabila diusahakan 2 kali tanam dalam setahun 
maka hasilnya akan meningkat signifikan, 
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yang luasnya + 35.436 ha dengan rata–rata hasil 
padi 5 t/ha berpotensi menghasilkan padi 175.000 t 
tahun-1, apabila diusahakan tanam dua kali 
setahun potensi hasil tersebut menjadi 350.000 
t/tahun. Hasilnya akan terjadi lompatan produksi 
yang sangat signifikan, apabila produktivitasnya 





Berdasarkan variabel-variabel pengamatan 
hasil panen gabah kering panen, gabah kering 
giling dan perhitungan usaha tani serta tujuan 
penelitian didapatkan paket teknologi dalam 
pengelolaan lahan rawa yang dapat meningkatkan 
produktivitas padi dan pendapatan petani lahan 
rawa lebak di Kalimantan Barat. Paket teknologi 
tersebut adalah budidaya menggunakan varietas 
Inpago 8, teknologi pemupukan berimbang dan 
pemberian amelioran berupa kapur dan pupuk 
organik masing-masing 2 t/ha.  
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